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Abstract
Help-seeking behavior is an individual's action in an effort to obtain
support for mental health issues, whether through formal or informal
assistance. This behavior is influenced by various factors, one of which
is mental health literacy. This study aims to determine the
relationship between mental health literacy and help-seeking
behavior among Generation Z in Bekasi City. The research method
used is correlational quantitative. The sample of this study involves
200 individuals from Generation Z. The results of the data analysis
show that there is a positive relationship between mental health
literacy and help-seeking behavior with a correlation coefficient of
0.995. These findings indicate that mental health literacy contributes
to help-seeking behavior. Thus, these findings can serve as a basis for
educating to improve mental health literacy and encourage individuals
to be more proactive in seeking help when facing psychological issues.
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Abstrak
Perilaku mencari bantuan merupakan tindakan individu dalam upaya
memperoleh dukungan atas permasalahan kesehatan mental, baik
melalui bantuan formal maupun informal, perilaku ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya literasi kesehatan mental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi kesehatan mental
dengan perilaku mencari bantuan pada generasi Z di Kota Bekasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Sampel penelitian ini melibatkan 200 individu yang berasal dari
kelompok generasi Z. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara literasi kesehatan mental dengan perilaku
mencari bantuan dengan koefisien korelasi 0,995. Temuan ini
mengindikasikan bahwa literasi kesehatan mental berkontribusi dalam
perilaku mencari bantuan. Sehingga temuan ini dapat menjadi dasar
dalam mengedukasi untuk meningkatkan literasi kesehatan mental,
dan mendorong individu agar lebih proaktif untuk mencari bantuan
ketika menghadapi masalah psikologis.
Kata kunci: Literasi kesehatan mental, Perilaku mencari bantuan,
Gen Z
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Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi dalam dua dekade terakhir telah memberikan
dampak yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam hal gaya
hidup. dalam konteks ini, kemajuan teknologi telah mendorong terjadinya perubahan signfikan
pada pola hidup masyarakat, khususnya di kalangan generasi Z (Ramadhani, 2024). Generasi Z
adalah generasi yang hidup berdampingan dengan teknologi, yang dimana teknologi ini
memberikan kemudahan untuk menjalanin kehidupan sehari - hari, seperti mengakses
informasi, pembelajaran, berkomunikasi, peluang karier, transaksi, hingga mengakses layanan
kesehatan mental.

Disisi lain ketika generasi Z terbiasa hidup dengan kemajuan teknologi, mereka akan dihadapkan
pada tantangan yang unik diera digital ini. Misalnya tingginya intensitas penggunaan media
sosial dan meningkatnya kompleksitas persaingan dalam bidang kompetensi dibanding generasi
- generasi terdahulu, sehingga generasi ini lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental
seperti depresi hingga kecemasan (Nur et al., n.d.).

Data Survey Kesehatan Indonesi (SKI) tahun 2023 menunjukan bahwa pravelensi depresi secara
nasional berada pada angka 1,4%. Kelompok usia 15 - 24 tahun mencatat prevalensi tertinggi,
yaitu sebesar 2%, yang mengindikasi bahwa kalangan muda lebih rentan terhadap gangguan
depresi dibanding kelompok usia lainnya. Bahkan berdasarkan data dinas kesehatan Kota Bekasi
pada tahun 2023 mengindikasikan bahwa beberapa kasus gangguan kesehatan mental dengan
jumlah kasus yang cukup tinggi didominasi kelompok usia 15 - 59 tahun, kasus tersebut
diantaranya skizofrenia 2.630 kasus, somatoform 1.120 kasus, gangguan kecemasan 1.061
kasus, insomnia 496 kasus, dan depresi 436 kasus.

Tingginya angka kasus gangguan kesehatan mental di Kota Bekasi khususnya pada kelompok usia
generasi Z,mengindikasikan pentingnya setiap individu untuk memiliki pengetahuan dan
pemahaman dasar terkait kesehatan mental. Hal ini mencakup pengenalan terhadap berbagai
jenis gangguan kesehatan mental, kemampuan dalam mengidentifikasi gejala pada diri sendiri
maupun orang lain, dan pemahaman mengenai bagaimana dan ke mana individu mencari
bantuan.

Upaya untuk menangani hal tersebut dikenal dengan istilah perilaku mencari bantuan.
(Rickwood et al., 2005) menjelaskan perilaku mencari bantuan merujuk pada perilaku aktif
individu dalam mengupayakan dukungan dari orang lain. Hal ini meliputi bagaimana individu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan individu lain untuk memperoleh informasi, pemahaman,
maupun dukungan emosional, terutama pengalaman yang menimbulkan kesedihan dan tekanan
psikologis.

Perilaku mencari bantuan ialah suatu proses aktif yang dilakukan individu ketika dihadapi
permasalahan yang dirasakan sulit untuk diselesaikan secara mandiri. Dalam konteks kesehatan
mental, perilaku mencari bantuan menjadi sangat penting karena dapat mencegah
memburuknya kondisi psikologis individu.

Kesehatan mental individu berkaitan dengan tingkat pemahamannya, yaitu sejauh mana
wawasan dan pengetahuan yang dimiliki terhadap isu-isu kesehatan mental (Siswanti & Rifani,
2022). Literasi kesehatan mental berhubungan dengan pengetahuan, pemahaman dan
kesadaran individu terhadap gangguan kesehatan mental, sehingga dapat membantu individu
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dalam mengenali, mengelola, dan mencegah munculnya masalah kesehatan sejak dini (Lestari
& Wahyudianto, 2022).

Menurut (Jorm et al., 1997) literasi kesehatan mental merujuk pada pengetahuan dan
keyakinan gangguan mental yang berperan dalam proses identifikasi dan penanganan masalah
kesehatan mental. Jorm menjelaskan bahwa literasi kesehatan mental tidak hanya mencakup
pemahaman mengenai gangguan mental saja, tetapi juga melibatkan pengetahuan yang
memungkinkan individu untuk mengambil langkah - langkah praktis dalam menjaga kesehatan
mental pribadi maupun dukungan untuk orang lain (Jorm, 2019).

Literasi kesehatan mental memainkan peran penting untuk individu dalam mencari bantuan
ketika dihadapi permasalahan kesehatan mental. Pengetahuan ini membentuk sikap yang lebih
terbuka terhadap isu kesehatan mental, sehingga memungkinkan individu untuk mencari
bantuan baik formal maupun informal. Menurut (Cornally & Mccarthy, 2011) mencari bantuan
adalah proses yang dilakukan ketika individu dihadapu permasalahan yang tidak dapat
diselesaikan secara mandiri, sehingga diperlukan keterlibatan aktif dan partisipasi dari pihak
lain.

Sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti terkait literasi kesehatan mental dan perilaku
mencari bantuan, diantaranya pada penelitian (Ali et al., 2024) yang melibatkan 368 remaja di
Indonesia, menunjukan bahwa literasi kesehatan mental memiliki peran krusial dalam
mendorong perilaku mencari bantuan. Pemahaman yang baik mengenai kesehatan mental
mendorong remaja untuk lebih terbuka dan proaktif dalam mengakses bantuan.

Pada penelitian yang dilakukan (Baklola et al., 2024) terdapat 1.740 sampel mahasiswa Mesir
yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental memiliki peran penting dalam membentuk
sikap dan melakukan perilaku mencari bantuan, peran tersebut diantaranya meningkatkan
kesadaran, memiliki strategi coping yang efektif, dan pencegahan dan intervensi awal.

Selain itu, dalam penelitian (Almanasef, 2021) dengan sampel 29,5% laki - laki dan 70,5%
perempuan menemukan hasil bahwa adanya hubungan positif antara literasi kesehatan mental
dengan perilaku mencari bantuan. Ketika individu memiliki tingkat tinggi dalam literasi
kesehatan mantal, maka semakin besar individu mencari bantuan.

Berdasarkan temyun tersebut, literasi kesehatan mental berkontribusi besar dalam
memunculkan dan meningkatkan perilaku mencari bantuan. Pengetahuan dan wawasan yang
memadai tidak hanya membantu individu dalam mengenai gejala awal permasalahan kesehatan
mental, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam mengambil langkah aktif
untuk mencari dukungan dan bantuan baik dari tenaga profesional maupun lingkungan sosial.
Menurut (Kartikasari & Ariana, 2019) individu yang memiliki kekhawatiran terhadap kesehatan
mentalnya, baik yang telah melakukan perilaku mencari bantuan maupun yang baru memiliki
niat tetapi belum mewujudkan dalam tindakan, diasumsikan memiliki intensi yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki kekhawatiran dan tidak berkeinginan untuk mencari
bantuan dari pihak lain.

2. Tinjauan Pustaka



LI B E RO S I S Jurnal Psikologi dan Bimbi\/r;ﬁi?lolic;giilzi(gg

PREFIX DOI:10.6734 /LIBEROSIS.V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

Wang, (2024) menyatakan Literasi kesehatan mental dipandang sebagai cerminan dari struktur
sosial, bukan hanya sebagai keterampilan atau karakteristik individu. Konsep ini merujuk pada
pengetahuan dan keyakinan yang membantu individu dalam mengenai dan mengelola gangguan
kesehatan mentalnya. Disamping itu pengetahuan dan keyakinan tersebut dipengaruhi dari
konteks sosial yang dialami individu dalam kehidupan sehari - hari.

Vento, (2024) mengungkapkan Literasi kesehatan mental ialah pengetahuan dan keyakinan
yang menjadi faktor dalam mengenali, menangani, dan mecegah gangguan kesehatan mental.
Konsep ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi gejala-gejala permasalahan
kesehatan mental, dan memahami berbagai pilihan pengobatan yang tersedia.

Haeri-Mehrizi, (2024) menganggap bahwa literasi kesehatan mental yang rendah membatasi
kemampuan individu dalam mengakses, memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi
kesehatan untuk mengambil sebuah keputusan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
keterampilan dalam membuat pilihan hidup yang baik dan sehat, sehingga berkontribusi
buruknya tingkat kesehatan masyarakat.

Rickwood, (2005) mengemukakan mencari bantuan adalah istilah yang biasa digunakan untuk
menggambarkan perilaku aktif individu dalam mendapatkan dukungan dari pihak lain. Perilaku
ini melibatkan cara individu berinteraksi dan berkomunikasi dengan pihak lain guna
memperoleh pemahaman, informasi, nasihat, pengobatan serta dukungan dalam menghadapi
permasalahan kesehatan mental.

Setyaningrum & Asyanti, (2023) perilaku mencari bantuan dapat dipahami sebagai suatu
tindakan aktif yang dilakukan oleh individu ketika menyadari dirinya membutuhkan dukungan
atau layanan tertentu guna mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa literasi kesehatan mental
mencerminkan pengetahuan dan keyakinan inidividu terhadap kemampuan dirinya dalam
mengenali, memahami dan menangani permasalahan psikologis. Hal ini berkaitan dengan
perilaku mencari bantuan, karena individu yang memiliki literasi yang baik cenderung memiliki
kepercayaan diri dan optimis terhadap kemampuannya untuk mengambil keputusan yang tepat,
termasuk mencari bantuan ketika dihadapi permasalahan kesehatan mental.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif korelasional. Menurut (Sugiyono,
2019) penelitian korelasional merupakan penelitian dengan fokus pada hubungan antar variabel
secara sistematik dan terukur melalui data numerik dan analisis statisik.

(Sugiyono, 2019) menyatakan populasi adalah wilaya generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditentukan peneliti. Dalam penelitian
ini populasi yang digunakan adalah individu dari generasi Z yang berdomisili di Kota Bekasi.
Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka untuk menentukan jumlah sampel
penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow dengan margin of error 7%. Didapatkan jumlah
sampel sebesar 196, maka peneliti membulatkan menjadi 200 sampel.

Pertimbangan peneliti dalam menentukan generasi Z sebagai sampel penelitian adalah karena
generasi ini yang paling terkena dampak dari perkembangan teknologi, perkembangan teknologi
yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan menyebabkan generasi ini rentan mengalami
permasalahan gangguan kesehatan mental. Selain itu berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
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Kota Bekasi, kasus gangguan kesehatan mental menunjukkan angka kasus yang cukup tinggi
pada kelompok usia generasi Z. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk memilih generasi
Z sebagai sampel dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah generasi Z yang berada
pada kelompok usia 18 - 29 tahun.

Penelitian ini mengukur tingkat literasi kesehatan mental menggunakan skala literasi kesehatan
mental berdasarkan aspek - aspek literasi kesehatan mental dari (Campos & Pt, 2022), skala ini
dikembangkan berdasarkan teori (Jorm, 2012). Sedangkan untuk mengukur tingkat perilaku
mencari bantuan diukur melalui skala (Wilson et al., 2005).

Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi berupa Pearson Product Moment,
digunakan untuk mengetahui kuat dan arah hubungan linear antara dua variabel yang berskala
atau rasio (Sugiyono, 2019).

4, Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada skala literasi kesehatan mental terdapat 5
item yang gugur dari 15 item, dan pada skala perilaku mencari bantuan terdapat 1 item gugur
dari 17 item karena nilai korelasi dibawah 0,30. Lebih lanjut didapatkan hasil uji asumsi yaitu
uji normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa data tidak memenuhi kriteria normalitas dan
linearitas, karena masing - masing uji menunjukkan hasil 0,000. Disamping itu uji korelasi yang
menggunakan IBM (statistical Product and Service Solution) SPSS statistic 25 menunjukkan hasil
koefisien korelasi sebesar 0,995 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Itu artinya terdapat
hubungan positif antara kedua variabel dan berada pada kategori yang sangat kuat. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahawa terdapat hubungan
antara literasi kesehatan mental dan perilaku mencari bantuan pada generasi Z di Kota Bekasi.
Hubungan tersebut berada pada tingkat korelasi sangat kuat dengan arah positif. Dengan
demikian semakin tinggi literasi kesehatan mental yang dimiliki individu maka semakin tinggi
pula individu dalam melakukan perilaku mencari bantuan terhadap masalah kesahatan mental
yang dialaminya.
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